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PERFORMANSI PERDAGANGAN BERAS DAN GULA DI ERA
LIBERALISASI PERDAGANGAN

Oleh : Dr. Ir. Yuli Hariyati, MS

I. PERUMUSAN MASALAH

Pada komoditas pangan yang masih impor liberalisasi perdagangan diakui
membawa beberapa manfaat. antara lain harga pangan yang relatif murah.,
mekanisme pasar pangan dalam negeri yang semakin schat dan beban anggaran
pemerintah yang semakin ringan untuk meniamin kebutuhan pangan nasional.
Para konsumen jelas sangat diuntungkan oleh kebijakan ini, sementara kerugian
diderita petani. Dalam jangka panjang ketergantungan semakin tinggi terhadap
pasokan pangan dari impor dan kcrugian petani akan semakin berkepanjangan.
Ada tiga kekawatiran atas langkah liberalisasi perdagangan pangan (termasuk
beras dan gula) tersebut : (a) Indonesia akan semakin tergantung pada pasokan
pangan dari impor untuk memenuhi kebutuhan pangan nasional, karena
kecenderungan harga pangan yang semakin menurun, (b) basis produksi pangan
dalam negeri akan semakin berkurang, karena petani ¢nggan menanam padi atau
pangan lainnya karena tidak ada jaminan harga, dan (c) meluasnya keresahan
petani karena kegagalan pemerintah mengatasi gejolak harga padi (Pelitasari,,
2000; Deptan RI, 2000; Amang, 2000; Simatupang, 1999).

Indonesia yang memutuskan mengikuti sistem perekonomian terbuka,
maka perdagangan luar negeri menjadi salah satu bagian yang nenting, salah
satunya adalah penerapan liberalisasi perdagangan. Sumber keberhasilan dalam
perdagangan diantaranya faktor intern dan ekstern. Faktor intern lebih
menekankan pada kemampuan dunia usaha di suatu negara untuk dapat bersaing,
pada kapasitas manajerial yang ada pada dunia usaha maupun instansi pemerintah
yang mengatur masalah perdagangan, dan pada disiplin serta keterampilan
sumberdaya manusia yang berada di negara itu, dan tentunya disamping
kemantapan kebijaksanaan makro-ckonomi negare tersebut. Faktor ekstern yang
perlu diperhatikan diantaranya bermurculaniya lembaga internasional cukup
penting yang kaitannya dengan hubungan perckoniomian antar bangsa, khususnya
di bidang perdagangan (Kartadjoemena, 2000).
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Mendasarkan pada latar belakang tersebuir menarik kiranya dilakukan
penelitian yang mengkaji  sejauhmana dampak liberalisasi perdagangan, yang
memberlakukan perdagangan bebas. berpengaruh pada perdagangan beras dan
gula. apakah menguntungkan atau merugikan? Alternatif kebijakan terpadu
(untuk komoditas beras dan gula) yang bagaimanakah yang sesuai untuk
Indonesia dalam menghadapi era liberalisasi. Pertimbangan memilih beras dan
gula mendasarkan pada kondisi bahwa beras dan gula merupakan komoditas
pangan penting dan strategis. Penting karena kedua komoditas tersebut merupakan
pangan pokok yang yang diproduksi olch sebagian besar petant di Indonesia.
Selama ini kedua komoditas merupakan sumber gejolak atau keresahan petani
apabila terjadi ketidakstabilan harga.  Strategis karena penanganan kedua
komoditas tersebut tidak sckedar komoditas ckonomi tetapi juga komoditas politik
yang berarti kebijakan pemerintah tidak hanya mendasarkan pertimbangan
ckonomi tetapi faktor-faktor diluar ekonomi juga menentukan, terlebih lagi
apabila dikaitkan dengan ketahanan pangan berdasarkan Undang-undang Nomor 7
tahun 1996 tentang pangan. Menyerahkan kedua komoditas sepenuhnya pada
mekanisme pasar atau sebaliknya menerapkan konsep swasembada absolut bukan
merupakan solusi terbaik. oleh karenanva perlu adanya intervensi pemerintah
yang meningkatkan produksi. pendapatan petani serta menjamin kecukupan bagi
210 juta penduduk Indonesia.

Beberapa penelitian terdahulu umurinya mengkaji mengenai dampak
liberalisasi terhadap komoditas beras dan gula secara parsial. Kajian tentang
keragaan produksi konsumsi beras secara parsial telah dilakukan oleh Rosegrant
(1990). Team Fakultas Pertanian IPB (1992) dan Rusastra (1995) serta dampak
liberalisasi terhadap permintaan dan penawaran beras di Indonesia oleh Mulyana
(1998). Penelitian tentang pasar gula dunia oleh Devadoss dan Kropt (1996).
Stagian (1999) meneliti kemampuan industri gula Indonesia serta Abidin (2000)
meneliti tentang keragaan industri gula menghadapi era liberalisasi perdagangan.
Penelitian berikut menitikberatkan pada keterpaduan dua komoditas dimulai dari
sub sistem produksi sampai dengan perdagangan serta dampaknya terhadap
kesejahteraan konsumen, produsen. lembaga pemasaran dan pemerintah apabila

diterapkan kondisi liberalisai perdagangan. Perlu diingat bahwa proteksi atau

Disampaikan padc SEMINAR NASION AL DAN KOPERNAS XV PERIEP 2007, Solo. 3 - § Agustus 2007



4

insentif yang diberikan kepada komoditas tertentu merupakan disinsentif bagi
komoditas lain. Pengurangan proteksi di satu komoditas tanpa diikuti
pengurangan proteksi pada komoditas lain tidak akan banyak memberikan
manfaat ekonomi yang hal ini terjadi pada beras dan gula. Oleh karenanya perlu
adanya intervensi pemerintah berupa kebijakan yang seharusnya beisifat terpadu
bukannya parsial atau dominan pada salah satn komoditas saja.

Selain itu perlunya penanganan secara terpadu antara beras dan gula
diperlukan mengingat walaupun kedua komoditas merupakan pangan pokok tetapi
mempunyai  beberapa kesamaan dan perhbedsen karakteristik ekonominya.
Persamaannya : (1) dalam perjanjian AFTA kedua komoditas dikategorikan
sebagai komoditas dengan “sensitivitas tinggi"’ schingga masih diperbolehkan
adanya intervensi pemerintah berupa tarif, (2) diproduksi sebagian besar petani,
pada lahan yang sama dan petani yang sama. Komoditas padi dan tebu, sebagai
bahan baku gula. mempunyai sifat bersaing dalam perolehan lahan. Dengan
berlakunya UU No. 12/1992 tentang perlindungan komoditas yang membebaskan
petani menanam tanaman apapun sesuai keinginannya. Akibatnya apabila petani
memilih salah satu komoditas (beras atau gula) secara besar-besaran akan
berakibat kurangnya ketersediaan komoditas lainnya. Komoditas padi dan tebu
memiliki kinerja yang berbeda baik dari segi produksi maupun perdagangannya.
Volume beras di dunia yang dapat diperiual oelikan adalah relatif sangat tipis
\rata-rata dalam kurun waktu 1991 — 2000 scbesar 3.24% dari produksi dunia),
sedangkan volume gula yang diperjual belikan di pasaran dunia relatif besar (rata-
rata dalam kurun waktu 1991 — 2000 sebesar 29.5% dari produksi dunia). Hal ini
menunjukkan bahwa seharusnya harga gula dunia lebih stabil dibandingkan
dengan harga beras dunia. Saat ini pasar gula dunia sangat- distorsif, antara lain
ditandai dengan diterapkannya bea masuk gula sedemikian tinggi dan harga
eceran (refail) yang lebih tinggi dibanding harge ekspor pada sejumlah negara

membuat gula lokal semakin tidak mempunyai daya saing (Suwandi, 2002).

Permasalahan utama penelitian in’ adalah : (1) sejauhmana penerapan
liberalisasi perdagangan dengan hukum saiu harga mempengaruhi keragaan

perdagangan beras dan gula Indonesia, schingga terdampak menguntungkan atau
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merugikan pada distribusi kesejahteraan pelaku perekonomian beras dan gula, (2)
Alternatif ~ kebijakan yang bagaimanakah yang mampu menghindarkan
perdagangan beras dan gula dari kerugian. Secara rinci permasalahan dirumuskan
sebagai berikut :

I. Belum jelasnya pola perilaku perdagangan pangan utama beras dan gula

Indonesia saat ini maupun saat penerapan liberalisasi perdagangan.

(B

Pemberlakuan liberalisasi  perdagangan  berpengaruh  pada  keragaan
perdagarigan beras dan gula secara simultan. Perubahan l:eragaan perdagangan
berdampak pada perubahan kesejahteraan pelaku perekonomian beras dan
gula. Secara spesifik menguntungkan atau merug.kan apabila liberalisasi
perdagangan diterapkan :

a. Sepihak di Indonesia menerapkan liberalisasi sedangkan negara lain tidak

menerapkan,

b. Sepihak negara eksportir saja menerapkan liberalisasi sedangkan Indonesia
tidak menerapkan,

¢. Secara serentak seluruh negara di dunia menerapkan liberalisasi perdagangan.

3. Alternatif kebijakan perdagangan yang bagaimanakah yang mampu

mengurangi  dampak negatif berlakunya liberalisasi perdagangan  beras

dan gula di Indonesia?
IT. KONSTRUKSI MODEL DAN PROSEDUR ANALISIS

2.1 Pendugaan Model

Model persamaan simultan dinamis dengan 44 variabel endogen
perdagangan beras dan 31 variabel endogen untuk perdagangan gula. Pendugaan
parameter pada model dilakukan dengan menggunakan metode 2 SLS (Two Stage
Least Square) pada program aplikasi komputer SAS/ETS versi 6.2 terhadap data
sekunder seri waktu 1970 — 2000 yang dikumpulkan dari berbagai sumber seperti
Pusdatin Deptan RI, BPS, World Bank, FAO, Deperindag dan lain-lain.

2.2 Validasi Model
Indikator yang digunakan untuk mengetahui baik atau tidaknya suatu

model melacak kembali nilai-nilai aktual peubah endogen adalah Mean Percent
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Error (MPE), Root Mean Square Percent Error (RMSPE), koefisien U-Theil serta
dekomposisi dari koefisien U-Taeil serta dekomposisi cari koefisien U-Theil
menjadi proporsi bias (UM), proporsi varian (U®) dan proporsi kovarians (U°).
MPE dan MRSPE merupakan ukuran-ukuren deviasi nilai-nilai prediksi peubah
dari nilai-nilai aktualnya. Kedua indikator ini menggunakan persentase error
untuk menghindari kesalahan interpretasi akibat terjadinya saling meniadakan
(canceling out) antara error yang besar positif dan negatif. Formula dari kedua

indikator ini dapat\dituliskan sebagail berikut (Koutsoviannis, 1977) :

2.3 Simulasi Model

Simulasi model dilakukan dengan simulasi peramalan (exante forecast)
untuk periode tahun 2001 — 2020. Peramalan didasarkan pada peramalan variable
eksogenus menggunakan metode expoiential smoothing method dengan
mengkombinasikan bentuk constant trend model, linear trend model dan
quadratic trend model. Beberapa simulasi yang dilakukan antara lain :
Simulasi 1 : Penerapan Liberalisasi Beras di Indonesia
Simulasi 2 : Penerapan Liberalisasi Gula di Indonesia
Simulasi 3 : Liberalisasi Beras dan Gula di Indonesia
Simulasi 4 : Penghapusan Intervensi Harga Beras Domestik di Negara Eksportir
Simulasi 5 : Penghapusan Intervensi Harga Gula Domestik di Negara Eksportir
Simulasi 6 : Penghapusan Intervensi Harga Beras dan Gula Domestik di Negara

Eksportir

Simulasi 7: Penerapan liberasisasi gula di semua negara
Simulasi 8: Penerapan liberalisasi beras di semua negara

Simulasi 9 : Penerapan liberalisasi beras dan gula di semua negara

2.4 Analisis Perubahan Kesejahteraan (Surplus; Pelaku Ekonomi

Dampak liberalisasi perdagangan diukur melaiui perubahan kesejahteraan pelaku
ekonomi yaitu perubahan kesejahteraan produsen, konsumen, lembaga pemasaran
serta pemerintah yang dalam hal ini menggambarkan keragaan perdagangan beras
maupun gula. Membaik atau memburuknya performansi perdagangan beras dan

gula dihitung dari net surplus yang merupakan penjumlahan dari : perubahan
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surplus  produsen, perubahan surplus konsumen, perubahan surplus lembaga

pemasaran dan perubahan peneri-niaan pernerintah.

1. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Keterkaitan Damnpak Peramalan Terhadap Perubahan Surplus Pelaku
Ekonomi Beras dan Gula

Respon luas arcal panen padi sawah di Jawa terhadap perubahan harga
gula petani bertanda negatif (elastisitas rasio harga 0.00058 jangka pendek dan
0.00055 jangka panjang). Hal ini menunjukkan semakin tinggi harga gula petani
maka semakin menurun areal panen padi karena petani lebih memilih menanam
tebu. Hal ini didukung pula dengan respon areal panen padi sawah di luar jawa
terhadap perubahan harga gula petani dengan elastisitas sebesar 0.1376. Respon
luas areal panen padi kering di Jawa terhadan perubahan harga gula petani
inelastis sebeser 0.1079 jangka pendek dan 0.3101 jangka panjang. Hanya luas
areal padi lahan kering luar Jawa yang tidak terpengaruh oleh perubahan harga
gula petani, hal ini disebabkan di luar Jawa komoditas padi dan tebu ditanam
terpisah menggunakan lahan yang berbeda dan tidak pernah saling menggantikan.
Nilai negatip elastisitas harga terhadap luas arsal panen padi menunjukkan bahwa
antara padi dan tebu bersaing untuk memperolen lahan tanam. Apabila perubahan
luas areal panen tersebut mampu mempengaruhi perolehan produksi dan pada
akhirnya mempengaruhi harga domestik maka surplus pelaku pasarpun akan
terpengaruh oleh perubahan tersebut.

Respon Luas areal panen tebu di Jawa terhadap perubahan harga gabah
bertanda negatip inelastis sebesar —0.0350 jangka pendek dan sebesar —0.0928
jangka panjang. Hal ini menunjukkan semakin tinggi harga gabah menyebabkan
pengurangar lahan panen tebu dikarenakan beberapa petani menggantikan lahan
padi untuk ditanamai tebu. Fenomena yang menarik adalah respon luas panen tebu
luar jawa tidak dipengaruhi oleh perubahan harga gabah. Hal ini disebabkan lahan
penanaman tebu dan padi di luar Jawa berbeda lokasi dan tidak pernah saling
menggantikan. |

Pada beberapa kajian simulasi perubahan harga gabah mampu merubah

produksi gula (walau hanya produksi gula di Jawa saja) bahkan mampu merubah
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harga surplus pelaku ckonomi, misalnya pada simulasi perubahan faktor internal
seperti penghapusan tarif impor beras, swasembada absolut beras, penghapusan
tataniaga beras oleh Bulog dan lain-lain. Secara garis besar keterkaitan dampak
komoditas beras dan gula akibat simulasi pcrmalar disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1: Kcterkaitan Komoditas Beras dan Grla dalam Kajian Dampak
Peramalan Liberalisasi Perdagangan

Perubahan surplus 4 FRAGRL o " Simulasi Peramalan

I 2 3 4 5 6 7 8 9

Surplus Konsumen Beras + ¥

+
+
"
.
+
5

Surplus Produsen Beras

+ |

Surplus Lembaga Pemasaran
Penerimaan Pemerintah

+ |
'

+ 1+ OO0
[
+

++]|+ ]
|}
1
++ [+
+

Net surplus Pelaku Ekonomi
Beras

+
+
'

Surplus Konsumen Gula . & e

5 I
"W

Surplus Produsen Gula

» .
-
+
+—

Surplus Lembaga Pemasaran
Perubahan Penerimaan

Net Surplus Pelaku Ekonomi
Gula

++ |+
1
1
IO O
1
]
++ 1+
1
|}

Keterangan :

Angka 0 = menunjukkan tidak ada perubahan

Simulasi 1 : Penerapan Liberalisasi Beras di Indonesia

Simulasi 2 : Penerapan Liberalisasi Gula di Indonesia

Simulasi 3 : Liberalisasi Beras dan Gula di Indonesia

Simulasi 4 : Penghapusan Intervensi Harga Beras Domestik di Negara Eksportir
Simulasi 5 : Penghapusan Intervensi Harga Gula Domestik di Negara Eksportir

Simulasi 6 : Penghapusan Intervensi Harga Beras dan Gula Domestik di Negara
Eksportir

Simulasi 7: Penerapan liberasisasi gula di semua nesgara
Simulasi 8: Penerapan liberalisasi beras di semua negara
Simulasi 9 : Penerapan liberalisasi beras dan gula di semue negara

3.2 Simulasi Peramalan Penerapan Liberalisasi Perdagangan Disertai
Kebijakaa Pendukung

Semakin dirasakan bahwa kebijakan pemerintah yang memilih memihak
pada konsumen dengan kebijakan harga murah untuk pangan (utamanya beras dan
gula) ternyata kurang berhasil, selain dikarenakan kecilnya efek ganda (multiplier
effect) pada aktivitas ekonomi lainn ya bahkan justru seringkali menimbulkan

permasalahan diantaranya adanya ekspor impor illegal. Dalam era liberalisasi
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perdagangan selayaknya dalam waktu yang tidak terlalu lama pemerintah segera
rienyiapkan produsen menuju pemberlakuan masa tersebut. Pemihakan kepada
produsen masih diperlukan utamanya guna penyehatan produsen (sekitar 49% dari
total rumah tangga Indonesia dalam usahatani padi) yang diharapkan berdampak
ganda pada peningkatan daya beli sebagai konsumen. !

Secara teoritis, peningkatan surplus produsen dapat ditingkatkan dengan
menggeser kurva penawaran kekanan, peningkatan elaslisitas harga terhadap
penawaran menjadi Iebih elastis atau menggeser kurva permintaan kekiri.
Pergeseran kurva penawaran kekanan bervarti lebih meningkatkan produksi yang
kecil kemungkinannya dilakukan oleh pemcrintah Indonesia dengan memperluas
lahan, dikarenakan semakin besarnya alih fungsi lahan pertanian menjadi non
pertanian. Satu-satunya yang bisa dilakukan adalah meningkatkan produktivitas
petani misalnya dengan penggunaan benih unggul, pelaksanaan agro teknis yang
sesuai anjuran / rekomendasi Litbang memberikan kompensasi kepada produsen
dengan cara yang “aman” dalam arti diijinkan oleh perjanjian perdagangan
internasional dan lain-lain. Peningkatan elastisi‘as harga terhadap penawaran lebih
berarti pada perubahan slope atau kemiringan kurva penawaran lebih datar.
Perubahan kemiringan kurva penawezran dapat dilakukan dengan cara lebih
mengefisienkar biaya produksi atau perubahan struktur biaya pada aspek
usahatani. Dengan lebih efisien dalam alokasi input yang mampu berdampak pada
efisiennya biaya diharapkan biaya per unit menjadi relatif lebih murah sehingga
produk menpunyai daya saing yang lebih tinggi.

Guna mencari alternatif kebijakan pemerintah di era liberalisasi
perdagangan beras dan gula, maka simulasi peramalan dilakukan dengan
mengkombinasikan antara aturan liberalisasi dengan kebijakan domestik yang
utamanya diarahkan pada penyehatan produsen. Analisis ini  dimaksudkan
untuk melihat bagaimana perubahan surplus pelaku ckonomi beras dan gula
apabila penerapan liberalisasi perdagangan dunia diantisipasi Indonesia dengan
mempersiapkan diri melalui beberapa kebijakan yang menurut hasil kajian

stmulasi sebelumnya mampu meningkatkan surplus produsen. Kebijakan

pendukung diantaranya :

Komoditas beras :
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I. peningkatan harga dasar gabah sebesar 25%

2. peningkatan produktivitas lahan sebesar 25%

10

3. Penurunan harga pupuk sebesar 10% melaivi subsidi pemerintah

Komoditas guia :

I. peningkatan produktivitas lahan sebesar 25%

2. peningkatan rendemen sebesar 10%

3. penurunan harga pupuk sebesar 10% melalui subsidi pemerintah’

Hasil analisis disarikan dengan hanya melihat perubahan surplus pelaku

ekonominya saja disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2: Dampak Simulasi Peramalan Liberalisasi Dunia Terhadap
Surplus Pelaku Ekonomi Beras dan Gula

Perubahan Surplus Simulasi 7 | Simulasi 8 | Simulasi 9
Konsumen Beras (milyar Rp) e} 3 2753,28 2827.10
Produsen Jawa (milyar Rp) 2 008 | . «2B5.87 -293.20
Produsen Luar Jawa (milyar Rp) 0.00 -155.42 -158.56
Total Produsen Padi (milyar Rp) 0.00 -440.99 -451.76
Lembaga Pemasaran (milyar Rp) 0.00 173.90 183.59
Penerimaan Pemerintah (milyar Rp) 0.08 -1529.76 -1529.76
Total Surplus Beras (milyar Rp) -1.43 956.43 1029.17
Konsumen Gula (milyar Rp) 11.28 -0.42 -567.50
Produsen Gula di Jawa (milyar Rp) -1.82 0.07 94.26
Lembaga Pemasaran (milyar Rp) 0.01 0.00 -206.10
Penerimaan Pemerintah (milyar Rp) 838.12 0.02 -18.13
_Total Surplus Gula (milyar Rp) 847.60 | -0.33 -697.47

Keterangan :

Simwulasi 7: Penerapan liberasisasi gula di semua negara
Simulasi 8 : Penerapan liberalisasi beras di semua negara

Simulasi 9 : Penerapan literalisasi beras dan gula ¢i semua negara

V. KESIMFULAN DAN SARAN
4.1 Kesimpulan

Penerapan liberalisasi perdagangan dengan memberlakukan perdagangan
bebas, yaitu penerapan hukum satu harga, secara agregat berpengaruh positip
dalam perekonomian beras dan berpengaruh negatip pada pelaku perekonomian

gula. Peagaruh positip liberalisasi pada komoditas beras ditunjukkan oleh nilai
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perubahan net surplus perekonomian sebesar 1029 milyar ru‘piah, sedangkan

untuk pelaku perekonomian gula sebesar -697 milyar rupiah. Perbedaan dampak

tersebut disebabkan perbedaan perubahan harga dunia yang sebagai akibat
perubahan restriksi atau proteksi perdagangan di berbagai negara di dunia.
Secara rinci kesimpulan penelitian ini adalah :

1. Hal-hal yang penting dikemukakan dari hasil pendugaal‘l model adalah:

a. Keterkaitan antara beras dan gula ditunjukkan dari sifat persaingan dalam
perolehan lahan. Hasil analisis menunjukkan elastisitas harga gula terhadap
respon luas areal penanaman padi dan elastisitas harga gabah terhadap luas
areal tebu bertanda negatif.

b. Perubahan restriksi perdagangan (tariff import) baik pada pasar beras maupun
gula berpengaruh positip terhadap harga domestik dan berpengaruh negatip
pada harga impor Indonesia atau harga ekspor negara éksportir. Respon harga
domestik terhadap restriksi bersifat inelastis baik pada komoditas beras
maupun gula. Respon harga impor terhadap perubahan restriksi perdagangan
juga bersifat inelastis. Perilaku harga dunia komeditas beras dan gula elastis
terhadap perubahan ckspor dan impor dunia baik dalam jangka pendek
maupun jangka panjang. Hal ini menunjukkan sensitifiya harga dunia
terhadap perubahan surpius produksi dan defisit produksi negara-negara besar
(eksportir dan importir). Harga impor beras dan gula Indonesia dipengaruhi
secara nyata oleh harga dunia, namun responnya inelastis untuk jangka pendek
dan hanya elastis dalam jangka paniang untuk komoditas gula.

2. Penerapan liberalisasi perdagangan sepihak di Indonesia yang tidak diikuti
liberalisasi di negara eksportir menjadikan produsen padi di Indonesia merugi,
tetapi sebaliknya produsen gula memperoleh tambahan surplus. Penghapusan
tarif impor beras dan gula di dalam negeri menyebabkan turunnya harga
domestik dan pelepasan tataniaga menyebabkan penurunan penawaran yang
harus diiringi peningkatan impor guna mencukupi kebutuhan. Secara agregat
Penerapan liberalisasi sepihak di Indonesia secara meningkatkan net surplus

pelaku perekonomian beras dan menurunkan net surplus pelaku perekonomian

gula.
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Penerapan tarif impor di Indonesia yang tidak diikuti oleh negara eksportir
menjadikan produsen beras Indoncsia semakin terpuruk. Penerapan tarif impor
beras di negara domestik importir pada awainya bertujuan memproteksi
masuknya impdr akan tetapi justru berdampak turunnya harga dunia, harga
impor dan harga domestik di negara mporter. Kondisi ini berdampak
meningkatkan surplus konsumei: dan menurunkan surplus produsen.
Penerapan tarif impor gula di negara Indonesia tidak mampu menurunkan
harga dunia sehingga tidak menurunkan harga dunia, justru meningkatkan
harga impor maupun harga domestik. Hal ini dimungkinkan karena Indonesia
bukan “pemain utama” (major actor) dalamn pergulaan dunia. Penerapan
liberalisasi sepihak negara eksportir snja secara agregat menurunkan net
surplus pelaku pereckonomian beras dan menurunkan net surplus pelaku
perekonomian gula.

Penerapan liberalisasi perdagangan beras dan gula serempak di semua negara
berdampak menurunkan kesejahteraan produsen. Keadaan ini sebagai akibat
peningkatan impor yang menyebabkan turunnya harga domestik sehingga
merugikan produsen. Secara agregat penerapan liberalisasi serempak semua
negara berdampak meningkatkan net surplus perekonomian pelaku beras dan
menurunkan net surplus pelaku perekonomian gula.

Kajian historis kebijakan menunjukkan bahwa mempertahankan kebijakan
harga murah pada komoditas beras dan gula kurang memadai dikarenakan
besarnya jumlah produsen kedua komoditas iersebut. Seyogjanya kebijakan
pemerintah menghadapi era liberalisasi perdagangan lebih sesuai apabila
bertujuan “menyehatkan™ produsen. Pemilihan alternatif kebijakan pemerintah
dalam perdagangan beras dan gula guna mengurangi dampak negatip
liberalisasi bagi produsen, dapat dilakukan dengan menggeser ke kanan kurva
penawaran dengan meningkatkan produktivitas, meningkatkan elastisitas
harga terhadap penawaran dengan cara memperbaiki struktur biaya produksi
serta menggeser kekiri kurva permintaan agar terbentuk harga keseimbangan
yang rendah. Hasil peramalan menujukkan bahwa dengan tetap
mempertahankan intervensi pemerintah dalam kebijakan tarif sesuai dengan

aturan perjanjian perdagangan (negara maju tarif turun sampai 36% sedangkan
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negara berkembang turun 24%). penerapan kebijakan pendukung didalam
negeri diantz;ranya peningkatan produktivitas padi seoesar 10%, produktivitas
usahatani tebu sebesar 25%. peningkatan rendemen tebu sebesar 25% akan
menghasilkan kondisi perubahan susplus yang Icbih menguntungkan petani
produsen. Hasil peramalan menunjukkan bahwa dengen penerapan liberalisasi
perdagangan disertai kebijekan penunjang mampu meajadikan Indonesia akan

menjadi pengekspor beras pada tahun 2014 can pengekspor gula pada tahun
2008.

4.2 Saran

I. Kebijakan pemerintah berkaitan dengan ketersadiaan pangan di tingkat rumah
tangga seyogjanya tidak lagi berupa iangan murah yang dampaknya
menurun<an kesejahteraan petani, tetapi lebik: scsuai apabila kebijakan
tersebut bertujuan meningkatkan daya beli. Oleh karenanya kebijakan
pemerintah lebih sesuai jika berorientasi pada “penyehatan” produsen yang
dampaknya akan meningkatl:an daya bel; sehingga mampu mencukupi
kebutuhan pangar keluarganya. Salah satu intervensi pemerintah adalah
kebijakan penerapan tarif impor untuk pangan utamanya komoditas beras dan
gula. Hasil evaluasi kebijakan domestik mcnun_iukka:n bahwa penghapusan
intervensi pemerintah melalui penghapusan tarif impor menguntungkan
konsumen tetapi merugikan produsen. Mendasarkan pada hasil tersebut maka
kebijakan penerapan tarif impor masih diperlukan, utamanya untuk
menyiapkan produsen menuju  pemberlakuan oerjanjian  internasional
Agreement on Agriculture (AOA) sampai pada batas waktu yang ditentukan.

2. Penerapan liberalisasi sepihak yaitu berupa penghapusan tarif dan pelepasan
pengendalian tataniaga beras dan gula menunjukkan penurunan kesejahteraan
produsen  domestik. Hasil tersebut memberikan pertimbangan kepada
pemerintah Indonesia agar tidak terburu-buru menerapkan kebijakan bebas
bea masuk untuk komoditas beras dan gula, seperti pada komoditas gula pada
tahun 1998. Tidak satupun negara yang membcbaskan pangan dari intervensi
pemerintah apakah berupa tarif impor, subsidi ataupun pajak pajak ekspor.

Oleh karenanya apabila Indonesia Iechih  awal menerapkan liberalisasi

Disampaikarpeda SEMINAR NASIONAL DAN KOPERNAS X', FERHEP] 2007, Solo. 3 5 Agustus 2007



14

perdagangan dengan tarif impor nol persen ibarat “pahlawan kesiangan™ yang
justru akan merugikan produsen dalam negeri.

3. Penelitian sejllcnis disarankan tidak hanya menggunakan data agregat, akan
tetapi lebih diperluas sampai pada data per-wilayah. Hal ini sangat penting
agar dapat gambaran perilaku produksi, konsumsi, harga dan perdagangan
beras dan gula mampu menggambarkan variasi antar daerah. Semakin
banyaknya penggunaan data wilayah akan mampu menghasilkan alternatif
kebijakan pemerintah yang lebih akurat sekaligus mampu menggambarkan

spesifikasi daerah.
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